BaR IX

LANDASAN TEORI

A. Pendertian dan ran_ Kensngan

Untuk memperolsh gambaran tentang perkembangan
finansial suatu perusahaan, perlu mengadakan analisis dan
menginterprestasikan data finansial dari perusahaan
bersangkutan.

Menurut Myer dalam bukurnyse Finpancial Statesent
"Analisys mengatakan, bahwa

Laporan keuangan adalah dua daftar wvang disusun
oleh seorang akuntan pade skhir suatu periode waktu
untuk perusahaan. Pada waktu akhir-akhir ini sudah
menjadi suatu kebiasaan bagi perseroan—perseroan
untuk mepambkah daftar keliga vyaltu surplus atau
dattar laba yang tidak dibagikan.

Pada umumnya laporan  kevangan L1ty ferdiri dari
nersca dan psrhitungan rugi-laba serta  laporan perubahan
modal, dimana neraca menggambarkan pada tanggal
tertentu, sedangkan laporan rugi—laba memperlihatkan
hasil-hasil vyang telah dicapei olgh perusabhaan serta
biaya vyang terjadi selama pericde itertentu dam  laporan

perubahan maodal menunjukkan sumber dan psnggunaan  atau

alasan yang mey=babkan perubehan modal perwusahaan. Tetapl

LY gann M. Myer, Finaencls}! Statement Analysis,

diterjemahkan oleh Drs. R. Scemita fAdikoesoema, Penerbit
CV. Budi Kemuning, Bandung, 19&%, hal. i,

jani




dalam praktek sering diikut sertakan kelompok lain yang
sifatnya membantu untuk mamperaleh penjelasan laebih
lanjut, misalnys laporan perababan modal kerja, laporan
sumber dan penggunaan kas atau laporan arus kas, laporan
sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi

serta daftar-daftar lainnvya.

Dalam prinsip skuntans: Indonesia dikatakan babwa
laparan keuangan ialah neraca dan perbhitungan  rugi-
laba serta segala keterangan—keterangan vano dibuat

dalam lampiran-lampiran antara lain sumber dan

penggunaan dana-dana.<)

Untuk perusahsan besar vang banyak pemegang saham-
nya, maka disamping laporan keuangan sebaiknva ditambah
keterangn—keterarngan tentang :

1. Kondisi dan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi;

2, Luasnya produksi;

3. Kebijaksanaan-kebijaksanaan perdsahaany

4. Penelitian dan pengembangan

3. Marketing dan FPengembangansg

&. Marketing dan advertising;g

7. Hencana-rencana dalam belanie modal dan pembelaniaan
dimasa yang akan datangs

8. Kebijaksanaan mengenal deviden dan sebagainva.

2). Tkatan Akuntan Ingonesia, Pringip ~Fzuntansi
Indongsia, PT Ichtiar Baru Yan Hogve, Jakarta, 1974,hal.ll
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan lapsran keuangan pada umumnya terdiri dari
neraca, laparan rugi-laba dan laporan perubahan modal atau
laba vang ditahan, vang sifatnya urntuk menperoleh
kejelasan lebih lanjut.

Sebelum mengenalisis dan menfsirkan suatu  laporan
keuangan, penganalisis harus mempunyal pengertian vyang
mendalam tentang bentuk-bentuk laporan keuangan yang utama

vaitu neraca dan laporan rugi-laba.

1. Nevraca (Balance Sheet)

Neraca adalah laporan vang sisiematis tentang
aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu, pada umumnya parusahaan membagi
pos—pos neraca hanya dalam dua bagilan, yaitu aktiva-
aktiva (asset) dan Pasiva—pasiva (liabilities). Pasiva-
pasiva dibagi lebih lanjut dalam hutang—hutang (general
liabilitizs) dan modal pemilik atauw modal sendiri.

Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukan
posisi keuangan suatu perusahaan  pada  suatu saat
tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutup
dan ditentukan sisanvya pade suatu akhir tahun kalender,
sehingga neraca sering disebut dengan balance snheet.

Dengan demikian neracs terdiri dari tiga bagilan

utame yaitu aktiva, hutang dan modal.
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Ak ©t 1va
Aktiva—aktiva suatu perusahaan yang kecil biasanya
hanya terdiri dari esmpat atau lima perkiraan,
akan tetapi aktive dari suatu perusahaan yang besar
sampal 20 atau 380 perkiraan.
Dalam paengertian aktiva, tidak terbatas pada
kekayaan perusahaan yvang berwujud saja, tetapi juga
termasuk peEngeluaran VaEOG belum dialokasikan
(deffered charges) atau biaya yang masih dialokasi-
kan pada penghasilan vang akan serta aktiva-aktiva
yang tidak berwujud lainnya (Intangible asset)
misalnya goodwill, hak patent, hak menerbitkan dan
sebagainva.
Pada dasarnya aktiva daepat diklasifikasikan menjadi
dua bagian wutama vaitu aktiva lancar dan aktivs
tidak lancar.
1) Aktiva Lancar

Untuk keperluan ekuntansi, istilah aktiva lancar

digunakan untuk menyatakan kas/bank dan aktiva

lainnya yang daripadanyva dapat diharapkan
dicalrkan menjadi wang tunai, -~dijual atau
dipakail habis tconsumsd}) dalam pe-putaran

kegiatan normal perusahean.
Penyajian pos-pos aktiva lancar dalam neraca

didasarkan pada urutam likuiditasnya, sehingga
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penyajien dimulai dari aktiva yang paling likuid.

Yang termasuk kelompok aktiva lancar didalam

prirnsip akuntansi Indonesia ialah :

a) Uang kas yang dapat digunakan untuk kegiatan
sehari-hari dan sesuatu yang dapat disamakan

dengan uang kas.

bl Fersadiaan barang dagangan, bahan mentah,
barang—barang dalam proses, barang—barang
fiasil jadi. cperaing suplies dan material

untuk keperluan maintenance biasa dan part.
¢) FPiutang dagang, wesel tagih.
d} Piliutang penjuslan, cicilan dan lain—lain
piutang yang lazim dalam perdagangan.
e) Surat-surat berharga yang dapat dijual segera.
) Biaya-biaya vyarmg dibayar di muka sepertl
premi asdransi, bunga, BEWS pajak-pajak,
rovalities vyang balum digunakan, operating

guplieg.z)

Z2) Aktiva Tidak Lancar
Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai
umur kagunaan relatif permanen  atau Jjangka
panjang.

3)

Tkatan Akuntan Indonesia, Ibid., hal. 31.
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Yang termasuk aktiva tidak lancar adalsh @

a) Investasi jangka panjang seperti saham dalam
perusahaan lain atau pinjaman kepada
perusahaan lain.

b) Aktiva tetap seperti tanah, bangunan,
mesin— mesin, inventarls, kendaraan dan
sebagainya.

c) Gktiva tetap tidak bsrwujud seperti hak cipta,
merk dagang, biaya pendirian, ligensi,
goodwill dan sebagainvya.

d) Aktiva lain—lzin menunjukan  kekayaan atau
aktiva gperusahsan yang tidak dapat atau belum
dapat dimasukkan kedalam klasifikasi
sebeiumnya, seperti gedung dalam proses, tanah
dalanm penyelesaian piutang jangka panjang dan
sebagainya.

Hutang

Hutamg adalan semua kewajiban keuangan perusahaan
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana
hutang ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditur.

Pada dasa-nya kewajliban ksuangan perusahaan dapat
dibedakan tedalam hutamng lancar (hutang Jangka
pendek) dan hutang Jjangka paniang.

Termasuk hutang lancar menurut Drs. Soemita
Adikoesoems Akuntan, dalam bukunya analisa

keuangan p2rusahaan adalah s
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1) Wesel bavar kepada bank (Notes payable to bank)
2) Wesel bayar dan aksep-aksep perdagangan untuk

3) Utang-uwitang dagang (Accounts payable)

4) Pinjaman (Loans payable)

5) Biaya-biaya yang masih harus di bayar {Accruals)
&) Deposito-deposito vang diterima (Deposits)

7) Pembavaran uang muka vang diterima (Advance
paymearnt)
8) Cadangan untuk pajek (Aeserves Tor taxes)

) Dividen vyang telah diumumkan, akan tetapi belum
dibavyar (Dividends decired but not pesid)

1@) Cadangan-cadangan untuk kemungkinan kerugian

11) Pinjaman—pinjaman wang jangka panjang yang sudah
Jatun tempo.

Sedangkan yvang termasuk  hutang  Jangka panjang
menuru: Drs. 8. Munawir, Akuntan dalam bukunya
Analisa lLaporan Keuangan, adalaph :

1) Hutang (Ibligasi

?) Hutang Hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan
aktiva tertentu

3) Pinjaman Jjangka panjang lainnva. o)

c. Modal
Dengan perkembangan teknologi dan makin  Jjaubnya
spesialisasi dalam perusahaan serta semakin
banyaknya perusahaan—perusahaan yang menjadi besar,

maka faktor produksi modal mempunyal arti yang labih

menconjol lagi.

4). Drs. R. Soemita Adikoesoema, Akuntan, analisa
Keuanaan Perusahaan,.Penerbir Transito, Bandung, 1979,
hal.ol.

), Drs. 8. Munawir, Akuntan, Analisa Laporan

Kguangan, Penerbit Liberty, Yogyskarta, 1983. hal.1®
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Banyak pendapat-pendapat tentang pengertian apa
NEtals! disebut modal, gdimana kadang=-kadang
bertentangan pengertian satu denan yang lainnya.
Adapun yang memberikan pengertian modal hanya
terbatas yang berwuiud saja misalnya uang kas,
mesin-mesin, bahan merntan dan sebagainya.

Tetapi ada juga yang memberikan pengertian modal
tidak hamya dalam arti konkrit (berwujud), tetapi
juga dalam arti abstrak, ﬁigalmya kekuasaan untuk
menguasai dan mquguﬁakaﬁ.

Pengertian modal menurut Drs. Munawir, akuntan dalam

bukunya Analisa Laporan Keuangan adalah i

Merupakan nak atau baglen yang dimiliki olelh pemilik

perusahaan yanrg dituiukian dalam pos moda: {modal
Saham), surplus dan laba yang ditahan, atau
kelebinan nila: aktiva yang ditabar, atau
kelebihan =ilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terbadap seluruh hutang-hutangnya. &)

Apabilla mglinat neraca suatu perusahaan,
maka selain menggambarkan adanya modal konkrit

dan modal abstrak, dengan demikian akan tampak dusa
gambaran modal, yaitu Dbabwa npraca disatu pihak
menunjukkan modal menurut bentuknya (sebelahb debet}
dan dilain ‘pihak menurut sumber atau asalnya

(sebelah kredit}. Modal vang menunjiukan bentuknya

&) prs. ©. Munawir, Akuntan, Ibid., hal. 19.
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ialah apa yang disebut modal aktif, sedangkan modal
yang menunjukkan sumber atau asalnya l1alah apa vyang
disebut modal pasif.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa
"modal aktif" adalah modal vang tertera disebelah

debet neraca, yang menggambarkan bentuk—bentuk dalam

mana selurub  funds veng diperolehn perusahaan
ditanamkan dan berdasarkan cara dan lamanya
perputaran. Modal aktif suatu perusahaan dapat

dibedakarn antara aktiva lancar dan aktiva tstep.
Sedangkan pengertian modal pasift adalah mocal  yang
tertera disebelah kredit neraca yvang mengcambarkan
sumber-sumber dari mana funds dipercleh dan
dilihat dari asalnva, modal pasif 1ty dapat
dibedakan antara modal sendiri dan modal asing.

ﬁgﬁ@} sendiri 'ataqwMégg;ngwﬁisebutw”mQQ§lwwwp§gan

R 2

[

usaha adslah modal  .yang berasal_ dari perusahaan

itu sendiri (cadangan, laba) atau berasal dari

peserta atau pemilik (mgdal.saham, modal peserta

i =3

dan modal lain-lain).
Sedangkan modal asing / ekstern atau sering  Jjuga

disebut modal kreditur adalah modsl yang bera%ga
dari krditur dan bagi p@ru%ahaanvﬂyangm_bersangkutan
modal tersebut merupakan hutang  yang pada zaatnya
harus dibayar kembali.

Perimbangan antara besarnya Modal Asing dan

Modal Sendiri akan mempunvai efek terhadap tingkat
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solvabilitas perusahaan yanyg bersangkutan. Setiap

tambahan modal asing akan selalu menurunkan tingkat

solavabilitasnya dan setiap penambahan Modal

Senidiri akan selalu menaikan tingkat

solvabilitasnya.

Berhabungan dengan solvabilitas maka apabila
suatu perasahaan dalam memenuhi kebutuhan modalnya
hanya berdasarkan pada pertimbangan solvabilitasnya
saja, maka pemenuhan modalnya haruslah selalu
dipenuhi dengan Modal Sendiri. Karena makin besarnya
Modal Sendiri berarti makin tinggi tingkat
solvabilitasnnva berarti makin  Besarnya  jaminan
bagi kreditur.

Adapun bentuk atau susunan dari neraca tidak
ada keseragaman diantara parusahaan—perusahaan
tergantung pada tujuan vang akan dicapai.

Tetapi bentuk neraca yang udmum digunakan adalan

adalah tentuk skontra {account form), bentuk

vertikal (report form), dan bentuk neraca vyang
disesuaiksn dengan kedudukan atau posisi  keuangan
perusahaar.

1) Hentuk skontro (account Tform), dimana semua
aktiva tercantum disebelah kirl/debest dan hutang
serta hutang dan modal tercantum sebelah
kanan/kredit.

2) Bentuk vwvertikal (report form), dalam. bettuk ini

semua aktiva mampak dibagian atas yang
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selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek,
hutang Jjangka panjang serta modal.

Bentuk neraca vang disesuaikan dengan kedudukan
atas posisi keuangan perusahaan. Bentuk ini
bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan
yang dikehendaki nampak Jjelas. Misalnya besar
modal kerja netto (met working capital) atau

jumlan modal perusahaan.

Contoh bentuk mneraca dapat dilihat pada halaman

berikut imi.
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Bemntuk Skonitro (Aeccount Form)

PT INDIRASARI
NE®BRAGLA
Il Desamber 1995

ARTIVA LANCAR « HUTONG LANCAR 3

Fas swewannunsnnuorsnnss HKH Prabamg Gager sesesenns SO
Suarat-styrat barhargs .o $HK bmael Bavar ouwsescaen WM
Fintang Wesel wuevorwsen HHH Bigva vang masih harus

Fivtang dagsit weeeswwwe HHX dibayvar ausanmununesveun HNHH
Feresdiean barang dagarg Mutang pajak pendapatan s

B wewwewnawmuwsuuwnunnwr MM Fajak buruh vang  belum

Fernghasilan yang masih cliseator cuvsvenrenwnnss HHH
harus diterima coescenes MK penarimaan gl maka wee s HEH

Farsgkhot Diaya cwieonens Mo
Jumalah aktiva lancar ... MK Juamlah hutang lancar ... Hux

INVESTAGT & HTONG JONSKES PANTANG ¢
Saham BT ABL wrewvurnanernwn HHR s hipotik oo
GETIVA TETAR « Hottang obligasi. v
TaMah wwsvunanunsennnnssusen MR P
Bangiian svususessuasnsr HHH Jumlah hutang MK
Akpnulasi penyusotan .. 2HR MOoDaL

e Podal SalEim v e weae e HHK
Mesin—meEsin wewewesosvan KK Laba vang ditahan ..
Akumulasl penyustitan ... BxH Cadangan pelunpasan

3 Obligasi wowsenwunee HHH

Inventaris kantor oo, H8x W
Shumalasi penyusubar oes 3R

V]
Vo
as
VA

Jumlah akiiva tetap o.ows M
INTANGIELE

Boodwill cwvssvnnennnnes MHK
Fatent weerrevnnewenenes HMHK

K
Beban vang ditangguhkan «... M

AKTIVA LAIN-LAIN &

Figtang jangka panjang ..... X

Bangunan dalam pendirian .. K9
Jumlah aktiva lain—lain .. W

Total aktiva W Total pasiva it
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Bentux VYartikal (Report Fomm)
FT INDIRABARI
MERALDA
El Desember 1990

AKTIVA

AKTIVA LLANCAR

i Xlg
Y
W OB B s v s wowomw e u o mmnmmu M uon ke nom ok nomankaswaowwomonon N

Surat-surat DerPargd s evawssnsornes s o uuuwanwann AR
Wesel tagih (piutang wesel) s cassawnsovsennne HHH
Pivkang daganyg veewanrsaasrencaseunanmrunasenny HHH
Persediaan baranyg dagan@an . ecsssuvamarowsensuan HHH
Penghasilan yvang masih harmdg dlterima see e owe HHH
Perocekol DIiaya svesrsveonunnasascennonnasauwwuu KUK
dumlah aktiva lancCa&r secvwsnvveasvvransunawnwnn REH
INVESTAST »

Saham FT ABC e v nr s cnvusnaavsruuponsunuwawswwwss HiR
Obligasi MEQAFA wscsrmnrovssssoxomunsunaeennans MHH

GETIVA TETAR

Tamal & i v uwmwwu mw s m o n b g sy w ke w o w e s owwu oo AN

BaMQUNan «oevenssssnusnenssssunsnunnsvesasws AN
Akunulesi penyUBULAT wuwwnwseunroavewn e nnn HHH
MES LN —MEZIM v v v o ow v oo wwnvususnnsnsonsnsnnsnns HHH
ghumuelasl penyusulan ceeves s es vennuoneawns HHH

Parabot (inventarls) vavesnrswsavrsunasusuas HilH
Akumilasl peENYUEULEN creerrrmennvnunanrsrns Jid

Jumlah aktiva t2Tap ccievvvvosnnsnvnnunnnuwansen HH

AKTIVA TETAF INTANGIBLE
BoodWLll u v sumannnaasnswswnsseouususunuawnss AR

FatEnt N OH o®m BN MO OE AW B N WK H BN U E R H RN N W W H MW %R W NN HHR LA AN

Beban vang ditangguhbkan seeceussvunsuruzsnvresuns M

AKTIVA LATN-LATIN
Fiutang jancka Raniang --seecvearnuvrunnvus MM
Bangumnan dalam pendilrian oesas e enunmuruns MK

Jumlah abktiva 1ain=1ain (s eecsvuasnananrnnsy My

ka

Toatal AkLiva weeveeanasasnnnrnn HH




FAS I VA

HUTANG LANCAR
Mutang dagang

Wesel bayar {hutang wesel)
Biaya yang masih harus dibayvar

Hutang—hutang pajak «..
Penerimnaan di muka
Tatal hutang

HMUTARNG JANGKAS FANJANG 3
Hutang hipotibh v ww e
Hutang obligasil »ews e

MmoDaL o

Madal sabam cuwwurwesun

Laba vang ditaban
Cadangan psulanasan

B oW omouow
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Bantuk neraca yvang disesuikan dengan kedudukan ated posisi
keuangan perusahaan.
FT OIMDIRASORI
NERBCA
Z1 Desember 1995
Al'-'.tiva lar‘]Ce}.’lt'“ W ¥ 4 U B R R B R W B W R HE KWWY MELE YW WA W R YA AE nn
Hutang jangha pendeb ..o vvevvwnawssosanunnsunas 2338 ()
Modal keria METED «eswvansasassssmnmunsoans HHEH
IAVESTASL v e vewnun oo ubunuonnsnncuveansnwnnssses HHEH
aktiva tetap tangible toasurrarsawnuvsasnwnnacs HRH
Aktiva tetap intangible vev s vncavu e s vsarnan HHM

Blktiva 1ain—1alfl wewsssnrnosunnuonnsansnndesecunas HHHK

Aktiva tetap intangible .uvveeevesvannrannannes Hin ()

Hutang Jangka FANIANG ecawsscvasasamraesvuannsss ¥t {—)

PR}
f"l[.‘.)dé\l BoW oMM oM oM oW B O RoHM M N MWW E B R E K F M A M H W HHNUNETSFKEEM RSt ex
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2. Laporan Rugi Laba (Income Statement)

Laporan rugi-laba merupakan  laporan tentang
perubahan  posisi  hkewangan  wntuk  satu periode yang
berasal dari kegiatan opsrasi perusahaan selama

periode tertentu (biasanya satu giklus akuntansi atau
satiy tahun). |

Laporan ini  menggambacbkan GECATA sistematis
tentang penghasilan, biaya den rugi-laba yang diperoleh
perusahaan pada satu pericde {ertentu.

Dalam penyusunan laporan  rugi-laba ada empat
prinsip pokohk yaitu

a. Bagian vang pertama menunjukkan penghasilan  yang

diperoleh dari usaha pokok perusahaan yvaitu
penjualan barang dagangan atau Jasa, diikuti
dengan harga pokok  dari  barang vang dijual

sehingga diperoleh laba kotor (gross profit).

b. Bagian kedua manujukkan biaya—~biaya usaha vyang
terdiri biava penjualan dan  biaya unum  serta
biaya—-biava administrasi.

c. Bagian ketiga adalah hasil lain-lain dan  beban
lain, vang tidak Dberasal dari usaha pokok
perusabaan, tetapi sering timbul dalam segiatan
perusahaan (non aperating income and expanse).

d. Bagian keempat menuniukkan  laba atau Fugd
insidentil (extra ordinary gain or loss),
sehingga akhirnya diperoleh laba bersih  gebelum
dipotong/ dibavar pajak perusahaan (PFE).

Contoh laporan rugi-laba dapat dilihat pada halaman
berilut ini.

7} brs.Ec.Farid Dihidin.Ak., Analisa Laporan =l
wangan, Fenerbit Ghalian Indonesia, Jakarta, 1982, hal.4B6
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FT IMDIRAZARI
Laporan Rugi-laba

1 Januwari ~ IL Desember 19935

e e e T o I T T T T s S T I R I I B T T I R R S L R S e A A I R I T i N I RN R R IS S e R s s|mIS

FPanjualan Drufd cseuvevsesossononsssanrosce B0 wawsweswun

Fotongan/retur penjualan c.uweersewnonwanss BDu wvasanonuy (—)

Penjualan nettd «cecervvucnsnunvsnaanrunnan By vuvannnna

Harga pokok penjualan ceeecvesveonuwuevaane R, e e en s (—1

Laba pEniualan ouissnsvucsasresnsvuanas PPy xuwuwnwsua
mBiayambiaya operasi ¥

Biava penjualan veservvvvwann RPe wanaa

Biaya umum dan administrasi o BF . .« nes

Bt . A. 8 ... 8 {(—)

Laba bersih operasional .. cawexsarernire BTa weaneesus

Fenghasilan dan bilaya non-opgrasional

Fenghasilan coveuanvennananss HRDe aawaw
Bislya& vwvvununnnunusnosnwuenve SHu wuwsw

FD s wnwnnwwas (=

e

Fendapatan netio sebelum pajak c.oev e BPa snsnsanss

Fendapatan netto setelah pajak vaiwewaws Rpo swniennws (=)
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Selain bmrtus single dan multiple staep laporan  rugl

laba dibedakan kedalam Full Costing dan Variable
costing.
a) Bentuk Full Costing

1)

)

Dalam Bentuk  dind  seluruh blaya balk produksi
variabel dan  biayva produksi  fetap maupun  biaya
operasi yaag variabel den tetap dibebankan ke dalam
Marga Pokor Produbknya

Biliaya prodaksi (V + T)

Biaya bahan Bp. oo
Biaya upah Fp. s« =
Biava Overhmacd Flph 0%
L bk 8 ’+'
Mo
Hiava non produksi (Vo o+ T3 Rpa. <« =
Hiaya pemasaran Fgpe W
Riava administrasi dan amom N S R
A 45
Harga pokok produbksi Rp . ®ou

Bentuk Variables Cosbing

Dalam bentuk ini hanva biave produksi veriabel saja
yvarg dibebankan sebagail bagian dari  harga pokaok
proguksi .

Susunan hargs pokok produknye 3
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Biaya bahan variabel Rp.o
Biaya upah variabel Rpe ® ¥
Biava overhead variabel Rp. ® %
Biaya pemnesanan veriabel Rp. o«
Biaya administrasi veriabel Rp« »
. +
Harga Fokok Froduksi Fpw ® ou

Comtoh  bedua bentul laporan rugi-laba sepertil berikut

imi o

FToWARKMS ABUNG
Laporan Ruci-laba {(Metode Variale Costing)

1 Januari —~ 31 Desember 199789

Fenjualan Bp. w ow

Biaya Variable Rp. s u
. (3

Contribution Margim Rp. 8 =

Biaya Tetap Rp. o#

FPendapatan neitto sebelum pajak Rp. Wow

FPajak Rp. ® =
e ()

Pendapatan netto setelah pajak Bp. o
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Laporan Rugi-lahba

I Januvari -

FPernjualan
Harga pokok penjuaalan @
Persediana awal bharang Jjadi

Fembelian bersih

Barang tersedia untuk dijual

Pereediaan untuk barang jadi

Harga pohkok pesniualan

Laba kotor
RBiaya Operasi ¥
Biava pemasairan

Balaya administrasi

Fendapatan netto sebelum pajak

Fajak

Fendapatan netto setelah pajak

El Desember

1996
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Ratio Finansial/Keuangan

Untuk menilai  posisi kewangan suatu  perusahaan,

berikut inil diberikan bebrape ratic vang dapat digunakan

sebagai alat wuntuk menganalisis dan menafsirkam data

tersebut.

Rasio keuangan dapat dibedakan berdasarkan

sumbernya, vaitu :

1.

3.

Ratioc-ratio neraca (Balapce sheetratios), ialah ratio-
ratio vyang disusun daril data vang berasal dari neraca,
misalnya cu-rnt ratio, acid—-test ratico, curtent
ligbilities to total asgets ratic dan lain sebagainya.
Ratio-~ratio laporan Rugi dan Labs (Iincome statement
ratios), ialah ratio-ratio vang disusun dari data vyang
berasal dari neraca dan data lainnva yang berasal dari
income statement, misalnya gross profit margin, net
operating margin, operating ratic dan lain sebagainva.
Ratio-ratio antar lapcran (Inter statement), ialah
ratio-ratio vyang disusun dari dats yang berasal dari
neraca atau data lainnya dari Income statement,
misalnya assets turnover, Inventory turnover, receiva-
bles turmover dan lain sebagainva.

Ratio keuangan vyang wmum digunakan di bagi wmenjadi
empat bagian vaitu :

1. Ratio Likwiditas adalah ratio-ratio yvang diraksudkan

untuk mengukur likwiditas perusahaan (current ratio,
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apid test ratio).

2. Ratio Leverage adalah ratio-ratio yang dimaeksudkan
untuk mengukur sampal berapa jauh aktiva perusahaan
dibiaval dengan hutang (debt to toital JSE?@ ratios,
net worth to debi ratio danm sebagainya.

3. Ratio akt:ivitas, yaitu ratio-ratio vang dimaksudkan

untuk mengukur sampail seberapa  besar efektivitas
perusahaan dalam mengeriakan sumber—-sumber dananva
{ fnventory turnover, sverage collection period dan
lain sebagainvsa).

4. Ratio-rat:io profitebilitas, yaitu ratio-ratio vang
menunJukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan
dan keputusan-keputusan (profit margin on sales,
return on total assets, return on ned worth dan lain
sebagainya.

Selanjutnya akan dijelaskan ratio keuamgan vyang
umum digunakan lebih terimci.

1. Ratio Likwiditas
Menurut Suad Husnan, rasio likwiditas adalah rasio
vang mengukuar kemampuan pecrusahaan untuk memenubi
kewajiban finansial Jjangka psndeknya. 8)

Dua ratio likwiditas vang wmum dipergunakan. vaitu :

B). Drs. Suad Husnarn, MBS., Pembelenisan  Perusahaan
{(Dasar~dasar Manajemen Keuangan), Edisi Kedua, Liberty,
Yogyakarta, 1983%, hal. 4F.
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Current Ratio, merupskan perbandingan antata
jumlah jumliah aktiva lencar dengan hutang lancar.
Ratio ini oeEnuniuvkkan  bahwa nilal kekayaan
lancar {yvang segera dapat dijadikan uang}f ada
sekian kalinva bhutang Jjangka pendek. Current
ratio Z00% kadamg~héﬂang sudah memuaskan bagi
suatu  perusahaan teteapl jumlah modal keria dan
basarnya ratio tergantung dari beberapa faktor.
Suatu starndar atauw ratio umum Lidalk dapat
gitentukan wntuk selurubh  perusahaan. Current
ratio 20@% hanva m@rupakam‘ kebliasaan (rule of
thumby dan  akan digunakan sebagail titik tolak
untk  mengadakan  penganal isaan  lebih lanjut.
Suatu perusahaan dengan cuwrrent ratio yang tinggi
belum tentuy menjamin  akan  dapat membeyvarnya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo  karena
proporsi atau digtrxbméi dari pada aktiva lancar
yand tidak manguritungkan, misalnya Jumlah
persedlaan varng relatif tinggi dibendinghkan
parhiraan  tingkat penudalan  yvang akan  datang,
sehingge tingkat perputaran persediaan rendah dan
mernunjukkan  adanva over investment dalam perse-
diaan terebut atauw adanva saldo pivtang vang

basar yang mnungkin sulit untuk ditagih.
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b. Acid test ratio
Ratio ini dihitung dengan menguranghkan persediaan
dari aktive lancar dan membagl sisanya dengan
hutang lancar.
Fersediaan  merupakan unsur  aktiva lancar  yang

paling tidak likuid dan unsur aktiva tersebut

geringkall MEripak an kerugian Jika tarijadi
Tikuidazi. 0Oleh lkarsne 1tu, acid fest ratio
mErupakEn ukuran penting wniuk mengetahul

kemampuan  perusahaan  untuk  memenubl kewajiban
Janagbka pendeknva tanpa memperbitungkan  penjualan
persediaan. Fenaglihan yang teruélm@nerug dari
para breditur terutama  bank-bank, dimana mereka
menghendabki agar bhutang-hutang perusahaan  kepada
kredituyr harus dibavar, haruslab  tersedia alat—
alat likuid wvang cukup, sehingga  padae waktunva
bewaljiben~kewaiiban  akan  dapat dipenubi mleh
parusanasn bersanglutan .
. Ratio akitivitas
Manurut  Bambang Rivanto, ratio aktivitas adalah s
Ratio vang menguilue m@méraga besar aktivitas parusa-

)

flaan dalam mengerjakan sumbsr-sumber dananya.

7). Drs. Bambang Rivanto, Dasar-Dasar Fenbelanjiaan
Farusahaan, Fenerbit Gajan Mada. Yogyakarta, 1995, hal.
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Ratio ini menyvangkut parbandingan antara pesnjualan
bersifh dengan berbagai investasi dalam aktiva. Ratio
aktivitas ini menganggap bahwa suatu perbandingan
vang layak haruslah ada diantara penjualan dengan
berbagaili aktiva, sepsrii persediaan, piutang dan
lainnya.
a. Ferputaran pivtang (Receivebles turnaver)
Fiutang wang dimiliki  perusahaan mempunyai
hubungan erat dengan volume penjualan  kredit.
Posisi piutang dan perkiraan waktu pengunpulannva
dapat dinilai dergen manghitung tingkat
parputaran pidtang tersebut, yaitd dengan membagil
total penjualan krsdit neto dengan piutang rata-
rata. PRata-rata piuvtang kalaw mesmungkinkan dapat
dihitung sacara bularan  ataw  tahunan vaitu
galdo awal tabun  ditembah saldo akhi-  tabun
dibagi dua.

Fenjuvalan kreadit

Ferputaran Fiutang =
Filugtang rata—-rata

Makin timggil ratio {(twrnover) menunidklkan modal

karjia vang ditanamkan dalam piutang rendah,

sebaliknye ratio semakin rendah berarti ads over

invesment dalam pilutang, sehingga mensrlukan

aralisa lebih laniuat, muangkin hkarens bagian

kredit darn penagihan bekeria tidak efektif atau




murighk in ada paErubhabian dalam kebiljaksanaan
pEmberian kredit.

Rata—-rata pengumpukan piutang {Overageday 's
period)

Dengan menggunahan turnover piutang dapat pula
dihitung rata-rata pengumpulan  piutang, yaitu
dengan membagi  jumlah hari dalam  satw  tabun
dengan tingkat perputaran pivtang atad antara
piutang dengan total penjualan kredit, hasilnvya
akan menunjuklkan berapa harili  platang rata—-rata
dapat ditagih., Umumnya perusahaan mambearikan
waktu pernagihan  piutang antara satw bulan sampal
dua bulamn. Apabila hari rata-rata paEnagilhan
piutang lehih dari 60 heri menuiukkan pec-usahaan
tersebut kurang baik, terutama  bDaglan  penagihan
tidak mampu menagih tidak mampu managih pidtang
pada saatnva, atew perusahsan telah memberikan
syarat—-syarat kiradit v ang lunak pada
langganannva. Disamping itu semakin besar pula
resika  kemungkinan  tidak  tertagihnya piutang
dan Fila perusahan  tidak mambuat cadangan
terhadap kemunghkinan keruglan yang timbul  hkarena
tidak tertagihnva piuteang (a&llowance for  badg
debts) herarti perusahaan telah memperhiiunghkan

labanys terlalu besar.




Fidtang rata-rata o 3468
Average day’'s period =

Fenjualan kredit

Ferputaran Psrsediaan {fnventory turnover)

Dalam mengevaluasi posisi persediaan, maka proses
varg  sama  sesertl dalam  mengevaluasi piutang
dapat digunakan yvaitu dsngan menghitung turnover
ataw tingkat perguitaran persediaan. Turnover
persediaan  adalah merupakan ratio antars Jumlah
fMarga pokok barang vang dijual dengan nilai rata-
rata persedisan yang dimiliki perusahaan. Nilail
turnover Lni menunjukkan  berapa kall Jjumlah
perssdiaarn  barang dagangan diganti dalam satu
tahun  (dijuwal dan  diganti). Untuk mengetahui
rata-rata persediasn tersimpan dalam gudang dapat
ditentukarn dengan sembagl jumlab hari dalam  satu
tabun dengan turnover dari persediaan. Tingkat
perputaran persedisan mengukue perusabhaan dalam
memutarkan  barang dagangannya, dan  manuniubkkan
Fubungam  antara barang  vang diperlukan atalu
mangimbangi tinghkat penjualan yang ditentukan.

Harga Fokok FPenjualan

Farouteran Persediasan =
Farsediaan Rata~rata

Ferhitungan tingket perputaran ini tidak  hanvya
urttulk  barang dagangan  saia, dalam  perusahaan
produked (pabrik) pada umumnya diadakan penggo-

longan dalam tiga helompok persediaan uwtama,

yvaitu




d.

1) Fersediaan Banan mentah { Ao material
inventory)

2y fFersediaan barang dalam proses/barang seitengah
jadi (MMork in process inventary)

3) Fersediaan barang Jadi (Finished Goods
Inventary)

Maging-masing hkelompok persediaan dapat dihitung

turnovernya dengan rumus sebagal berikut

Cost of raw matsrial used
Raw Fataerial Turnovers

fAverage raw material
inventory

Cost of geods manuwfaciured

Work in Frocess =

Turnovey avaerage work in process
inventory

Dost of goods sold

Finished goods s

Tuwrnover fvaerage Tindshed goods
inventory

Farputaran modal kerja (Morking capital turngver)
Untuk menilai keefektifan modsl kerja cdapat
digunalkan rasio antare total penjualan  dengan
jumlabh modal kerje rata-rata tersebut. Ratio  ini
merunjukkan  huburgan antara modal  kerja  dengan
penjualan dan menunjukkan  banyaknya penjualan
yvarg dapat diperoleh  perusabaan (Jumlahb rupiahl
untuk  tiap rupiab modal h@r}a. Migalnys selama
mat  takum dumlal penjualan neto diperaoleh

Fp. 1,375.000,~ sedang modal herja (rata-rata)
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Y &g digunakan ik mampaeraleh penjualan
tersebut sebesar Rp. S00.008,~-. Maka tingkat
perputaran  modal tersebut adalah 2,79 kali  atau
herarti bahwa setisp FAp. Ll.~ modal kerjia dapat

menghasilkan Rp. 2,75 pesnjualan neto. Turnaver

modal hkerja vang rendab menunjukkan adanya
kelebihan modal keria yvang mungkin disebablkan
rendahnya turnover  persediaan,  pilutang atau

adanva saldo kas yvang terialu besar.
Fenjualan neto

Working capital turnover =
Aktiva lancar
Ratio Solvabilitas

Bolvabilitas suatu perusahaan manunjukkan
kemampuan perusahaan untul menmenuini segala kewajiban
finansialnya, apabila perusahaan pada saat
dilikwidasikan.

Untuk mengukur tinghkat solvabilitas digunakan
beberapa ratio antera lain ratio modal sendiri
dengan total aktive, ratic modal sendiri dengan
aktiva tetap dan ratio akitiva tetap dengan hutang
Jarnghka parjang.

a. Ratio modal sendiri dengan total aktiva
#atio ini  membandingkan antara modal sendiri
dangan jumlah  aktiva perusahaan. Ratio ini
penting bagi keeditur sebab kreditue dapat

mengulur  Eemampuan perusabaan untuk rembiayal




aktiva tstap dari nodal sendiri. Semakin  tinggi
ratio ini berartl semakin kecil modal pinjaman
vang digunakan untulk mesmbiaval aktiva perusahaan,
Ratio ini sering jugs disebut dengan istilah
lain  yaltu proprietory ratio ataw stockholders
equity ratio.

Total modal sendiri

Rumusnya = # LOBU
Total aktiva

Ratio modal sendicri dengan aktiva tetap

Ratio imi dibitung dengan mambandingkan antara
total modal sendiri dengan total aktiva tetap
{nilai bukunya).

Ratio ini Dberguna dalam meEngu ke Remamnpuan
perusabiaan untuk mesblayai/mambell aktiva tefap
dengan  modal sendicri. Femampuan ind penting
artinya bagi psrusahsan it sendiri dan lebih-
lebih bagi kreditur, karena bila pembelian aktiva
tetap dibiayval nleb modal pinjaman berarti  bahwa
likwiditas perusahaan akan terancam apablla
pinjaman itu telah jatuh tempo, sedangkan aktiva
tetap it berjangka waktu panjang  vang tidak
muadah untuk dicairkans/dijual. Owner eguity lebih
dari 1E0% sangat menguniunghkan parusahaan, karena
imi  berarti  bahwa modael sendiri mampa wniuk
membiayal 5 ML pembed lan aktiva tetap.
Gebaliknva apabila owner sguibty (modal sendici)

vang lebih kecil deri pada aktiva tetap (kurang
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cardi LAY nurang manguntunghkan bagl perdsabhaan,
Farena  itu  berarti babwa modal sendivi  tidak
mampid wntul membiaval peabelian aktiva tetap dan
harus diblavai oleh modsl @iqjamam/hu%ang Jangka
pendak/paniang atatl salaglan akftiva tetap
dibiayai meela sendirld,  sedangkan aktiva
lancarnya seluruhnya dengan medal pindaman.
Total modal sendirid

Jadi rumusnys = 2 LY
Total aktiva tetap

Ratio aktiva tetap dengan hutang jengka panjang
Ratio dirmid dihitung dengan membandingkan antara
total aktive tetap dengan total hubang janghka
panjang. Ratio ini berguna untuk mengubkure tingkat
keamaan kreditur jangks panjang dan  kemampuan
perusahaan  wntuk memperoleh pinjaman baruw dengan
Jaminan aktliva tetap {additional borrowed fund}.
Nilai aktiva vang dijedikan dasar untuk menentu-~
kan ratic ini adalah milai aktiva tetap dalam
neraca dan bukan nilal pengganti.
Total aktiva tetap

Rumusnys = ¥ 1BB%
Hutang Jeangka Panjang

Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar
Jaminan dan rasg amap bagi kreditur (margin of
satfety for creditor) dan semakin besar  kemampuan

perudsahaan untuk sempercleh pinjaman bharl.
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4. Ratio Rentabllitas
Ratio ini digunakan wuntuk mengukur  kemampuan
perusahaan dalam memperoleh Keuntwngan (rentabili~

tas) usaha, makswdnvya untuk mengukur  keuntungan

Y arig diperoleh perusahsan dari modal yandg
digunakan untuk operasl ated mengukur remampuan
perusahaan un tuk memparolab keuntungan. Dalam

literatur Anglo Saxon untuk rentabilitas digunakan

istilah Return on Invesiment.

a. ROI = Frofit Margin X  0OFerting éssets Turnover

be Operating Hssets Tuwrnover
Ratico ini merupakan pgrbandingan antara Jjumlah
penjualan dengan jumlah aktiva usaha yang diguna-
kan dalam operasi (operating assets) pads periode
tertentw. Ratio ini msrupakan ubkuran, ftentang
sampal seberapa jesuh akitiva usaha telah  dipergu-
nakan dalam hegiatan pecusahaan atad mesunjukkan
berapa kali aktive usaha berputar dalam periode
tertentu.

Fanjualan

Ak tiva Usaha
c. Profit HMargin Ratio
Ratio ini merupakan perbandingan  antara Net
Operating Income/laba  Usaha dengan Penjualan,
perbancingan mana dinvatakan dalam persentase.
Laba Usaha

Profit Margin = K 1B
Fenjualan
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Ratio ini dimaksudian wntuk mengetahuil effisiensi
perusahaan dengan melibat kepada besar kecilnya
laba wsaha dalam hubungen dengan penjualan.

Salanjutnya dikemukaken rata-rata industri  wntuk
ratio keuangan, menurut J.F. Weston dan Thomas E.
Copaeland sebagal beribut, 10)

Ratio ini dapat dihitung dengan rumus o

Rasio fumas Untuk Perfitungan Rata-rata Industri

i, Likuiditas
Aktiva Lancar
Lapgcar o mmesssssseseoeess 158 4
Yewpjiban Lancar

Aktiva Lancar ~ Persediaz
Cepat atau Acit tfest ™ 186 1
Kewajiban Lancar

2. Leverage
Total Hutarg
Hutang terhadap total sktiva  s-essesseae. Koy
Total Akliva

Laba sebelum bungs dan pajak
Laba terhadap beban bungs = = 8 kali
Behan bunga

Uniuk aenutup beben tetap
Penutupan beban tebsp 0000 mmmemmmmemseeeseecweesee. 3,9 kali
Behan fetap
3. Aktivitas
Panjualan
Ferputaran persedizan ~ memememee- g kali
Persediaan

Piutang cagang .
Pericde penagihan rata-rata 0 emeewssesceseee 28 kali
nenjualan perhari

Penjualan
perputaran aktiva tetap e 3 kali
Aktiva fetap
Penjualan ‘
Perputaran total aktiva — mewesmeeees 2 kali

Total aktiva

18) vy, Fred Weston & Thamas E. Copsland,
Manaiemen Kewanoan. Penaeebit Brlengge, Jakarta, Hal.o 257,
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Rasip

Rumus untuk parhitungan

Rata-rata Industri

4, Profitabiliats

Margin laba terhadap penjualan

Hasil pengembalian terhadap
total aktiva

Hasil pengeabalian terhadap
flodal (net worth)

Pertusbuhan

Penjualan

l.aba Bbersih

Laba per sahaa

Deviden per sahas

Peniiaian

Harga terhadap laba

Harga pasar terhadap auku

f.aba be-sih

Penjualan

Laba barsih + bunga {1-T)

Total Aitiva

Laba be-sih

Mogal (net warth)

Hilal akhi-
mmmeme—mee= m EWE {1, §)
Rilai awal

Hilai akhir
——————————— = FYIF {r,5)
Hilal awal

Hilai akhi-
........... = FVIF (r,d)
Hilal awal

Hilai skhi
—mmmemmnmne = FYTE (5]
Hilal awal

Harga pasar

Hilal buku

3%

1,44

13

8,2 1

By %

8 kali

1,8 kali
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C. Bumber dan Psnggunaan Modal EKeria

Arnalisis terhadap sumber dan panggunaan  dana

sangat penting bagl penganalisaan irtern, di samping

masalah dana ini erat hubungannya dengan operasi
perusahaan setiap saat, juga menunjukkan tingkat
Keamanan para kreditor terutama kreditur Jjangka

pendek. Adanya modal kerja vang cukup memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi dencan seekonomis mungkin
dan perusahsan tidsak mengalami kesulitan yvang mungkin
timbul karena adanya kekacauan keuangan.,

Dengan adanya modal kerja vyang berlebihan
menunjukkan adanya dana vyang tidak produktif, hal ini
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena
adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah
disia-siakan. Sebaliknya dengan adanya ketidak cukupan
modal kerija merupakan zebab utama kegagalan perusahaan.

Maksud utama dari analisis sumber dan penggunaan
dana adalah untuk mengetabhui bagaimana danma digunakan
dan bagaimana kebutuhan darne dib=alenjai. Suatu laporan
yang menggambarkan darimane datangnya danma dam  untuk
apa dana itu digunakan disebut laporan sumber dan
penggunaan dana.

Laporan sumber dan oenggunaan dana suatu
perusahaan sangat penting artinya bagi Bank dalam

menilai permintaan krediit vang diajukan kepadanva.




Dengan mengadakan amalisis terhadap lapoaram  tersebut
dapat diketahul bageimana perusahaan  itu menggunakan
dana yang dimilikinya.

Sebagal langkah pertama dalam menganalisis
sumber dan  penggunaan dana  acalah menvusun laporan
perubahan  neraca  yang diswusun atas dasar dua Meraca
yang berbeda periodenya atau waktunya. Laporar  terse-
but  menggambarkan perupahaan dari masing-mazing pos
dari neraca antara kedua periode, setiap peru- ahan pos
mencerminkan adanya sumber dam penggunaan dana.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana
sering terdapaf perbedaan penrdapat tentamnyg pengertian
dena atau furd, pengertian yang pertama dana diarfikan
sama dengan modal kerja netw, sehingga dengan demikian
laparan sumber dana menggambarkan suatu  ringkasan
sumber dan penggunaan modal keria dan perubahan  unsur-
unsur modal kerja selama periode bersanghkutan,
Pengertian vyang kedusa dana d.artikan sama dengarn kas,
dengan demikian laporan sumber dan penggunaan dana
menggambarkar suatu ringkasarn sumber dan  penggunaan
kas selama pericde bersangkuiban.

i. Dana dalam arti modal kerja
Dalam laporan sumbesr dan penggunaan modal kerja
tidak tercantum didalamnva sumber-sumber dan

penggunaan dana yvang berassl! dari unsur-unsur  modal
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kerja itu sendiri. Perubabhan dari unsur—-unsur aktiva
tetap, hutang jangke panjang dan modal sendiri yang
mempunyal efek memperbesar modal kerja disebut
sebagai sumber-sumber modal kerja dan perubahan dari
unsur-=unscr non current accounts yang mempunvai efek
memperkecil modal kerja disebhut sebagai penggunaan
modal kerja. Apabile jumlah modal kerja pada suatu
saat (misalmya pada akhir tahun) lebih besar dari
pada jumlah modal kerja pada saat sebelumnyva {(pada
awal tahun) berarti ada kenaikan modal kerja,
hal ini disebabkan sumbsrnya lebih besar dari
penggunaannya,; sehingga mempunyaili efek noto yarg
positif terhadap modal kerja. Sebaliknya kalau
penggunaannya lebih besar dari pada sumbernva mem-
punyal efek negatif terhadsp modal kerja dan apabila
sama antara sumber dan pengaunaannya tidak ada efek
netonya tarhadap modal keria, sehingga besarnya
ﬁadal kerja tidak berubah.

Adapun sumber-sumber modal keria dapat
disebutkan sebagai berikut =
a. Berkurangnya aktiva tetap
b. Bertambahnya hutang jangka panjang
c. Bertambahnya modal
d. Adanya keuntumgan cperasi perusahsan.

Sedangkan penggunaan modal keria dapar dise—




butkan sebagai berikuit :

a. Bertambahnya aktiva tetanp

b. Berkurangnysa hutang Jangka panjsang
c. Berkurangnya modal

d. Adanya keruglan dalam operasi perusahaan.
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Langkah-langkah dalam peEnyYUSUNan laporan

sumber—sumber dan  penggunaan modal kerja sebagasl

berikut

a. Menyusun laporan perubahan modal kerja

Laporan inl menggambarkan perubahaan dari masing-

masing unsur modal kerja antara dua periode

yang

berbeda. Dengan laporam tersebut dapat diketahul

kemnaikan a&atauw penurunan modal kerja beserta

nerubahan modal kerja.

b. Merngelompokkan perubahan-—perubahan dari

Unsur -

unsur non current accounts antara dua periode

vang berbeda tersebut kedalam golongan
mampunyal efek mempsrkecll modal kerja.

. Mengelompokkan unsur-unsur dalam  lapgran

Yang

laba

vang ditahan ke dalam golangan yang perubahannya

mempunyail efek memperbesar  modal keria
golongan yarg perubanannya mempunyai
memperkecil modal kerjs.

Analisa Sumher—aumber dar panggunaan  dara

hanya dilakuwkan terhadag leporan dari wabktu

dan

afelk

tidak

Yang




r
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laluy saja, tetgpi juga panting terhadap laporan

vanyg dproyeksikan uwunituk periode vang akan datang.

Dana dalan artiamn kas

Lamgkah-langkah dalam penyusunan laporan
sumber dana penggunaan danae dalam artian kas adalah
sebagal besrikut :

a. Menyusun laporan perubahan neraca antara dua
periods vang berbsde yvang menggambarkan perubahan
masing-masing pos Jdari neraca iLhd.

b, Mengelampokkan perubahan-perubahan tersebut dalam
golongan perubanan yang  memparbesar  kas dan
golangan perubahan yvang memperkecil kas.

c. Mengelompokkan dalam elemen laporan vugi/laba
atau laporan laba vang ditahan kedalam golongan
yang memperbesats Kas dan golongan vang

mempar<a2cil kas.

d. Mengadakan konsolidasili dari semua informasi
kedalam laporan sumber-sumber dan peEnggunaan
dana.

Perubahan dari elemen dalam neraca antara dua waktu
vang mempunyail efek memperbesar kas disebut sumber—
sumber darna. Adapun slemen-elemen tersebut  adslah
sebagai berikut

a. Berkurangnya akitive lancar selain kas

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti
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dana atau kas. Bzrkurangnya barang (inventory)
dapat terjadi kar=na terjualnya barang terssbut
dan hasil! penjualan itu merupakan sumber dana/kas
bagi suatu perusahaan. Berkurangnya piutang
berarti piutang itu telah dibavar dan pesnerimaan
pivtang merupakan perambBahan dana vang diterima
oleh perusahaan  bersangkutan. Demikian pula
berkurangnya surat-surat berharga atau efek
berarti efek itu terjusl dan hasil penjualan
merupakan  sumber dana atau kas  bagi perusahaan
tersebut.

Berkurangnya aktiva tetag

Berkurangnya aktive tetap merupakan sumber dana/
kas bagi perusahaan Y ang bersangkutan.
Berkurangnya aktivae tetap bruto herarii bahwa
sebagian dari aktiva itetap itu dijual dan hasil
penjualannya merupakan sumber dana. Berkurangnva
aktiva tetap netc juga merupakan sumber dana,
karesna berkurangnys aktiva tetap neto tersebut
berarti adanya depreseiasi dalam hutarg yvang
bersangkutan dan depresiasi inipun mErupakan
sumber dana,

Bertambahnya setiap jernis hutang

Bertambahnya hutang, baik hutang lancer maupun

Putang Jangks panjang berarti adanva tambahan
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dana yvang diterime oleh perusahaan bersangkutan.
Bertarbahnya modal

Bertarbahnva modal karsna asdanya emisi saham baru
dan hasil penjualan saham baru 1tu merupakan
sumber dana.

Adanva keuntunga darili operasi parusahaan

Apabila perusahaan wmendapatkan keuntungan neto
dari operasinya berarti ada tambahan dana bagl
perusahaan bersanghkutan.
Sedangkan perubahan-perubanan Yang efeknya
memperkecil dana‘kas dikatakan sebagal penggunaan

dara.

Adapun elemen-elemennya adalah sebagal berikut :

Sl o.

Bertambhahnva aktiva lancar selain kas
Bertambabhnya aktiva lancar dapat terjadi pembe-
lian Ibarang dan pembelian barang membutuhkan
dana. Dengan demikian penambahan aktiva lancar
merupakan pernggunaan dana.

Bertambahnya aktiva tetap

Bertambahnva aktiva tetap bruto dapat terjadi
karenz adanva pembelian aktiva tetap, dan pembe-
lian sktiva tetap merupsakarn psnggunaan dana.
Berkurangnya hutang

Berkurangnya bhutseng, beik hutang lancar maupun

hutang Jangka panjang dapat terjadil Karena
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perusashaan telabh melunasi atau mengangsur hutang-
nya. Fembavyaran kembali hutang berarti penggunaan
dana.

Berkurangnya modal

Berkurangnya madal dapat terjadi karena pemilik
perusahaan mengambil atau mengurangi modal vang
tertaram dalam perusahaan. Berkurangnya modal
berarti Dberkurangnya dana, Iai berarti babwa
penggunaan modal itu merupakam dana. Dalam suatu
perusahaan pembzlian kemballi saham merupakan
peEnggunaan dana.

Pembayaran cash dividen

Pembayaran cash dividen jelas merupakan peng-
gunaan dana. Cash dividen dibayvar dari keuntungan
neto sesudah pajak.

Adanya kerugian karesna operasi perusahaar

Timbulnya kerugian selama periode terten v dapat

disertai dengan berkurangnya akti.a atau
bertambahnya hutang. Sebenarnya bertambahnys
hutang merupakan  sumber  dana, tetapi dengan

adanya kerugian tambsahan dana tersebut digunakan
untuk  menutupi kerugian. Maka dengan adanya
keruglian merupakan penggunaan dana.

Sebagal pedoman untuk mengetahui perubaban

modal secare ifotal capat dijelaskan sebagali




berikut :

Misalmnya tahun dasar (1993) : apabila
lancar lebinh besar deri pada hutang lancar,
kerja turun misalmya Ro. LOB.020.9@,-.
pembanding {19%1) : apabila akiiva lancar

kecil dari pada hutsang lancar modal

0@

aktiva
modal
Tahun
lebih

kerja

mengalami  penurunan  misalnya Rp. Z02.000.000,-.

Dengan demikian perubahan modal kerja secara
tatal tahun L9960~-19%1 akan turun sebosar -
Rp. 120.290.2980,~ + Rp. 200.080.8880,- = Rp.
I00.088.800, -,
D. Common Sirze dan Indeks
1. Analisis Dommon Size
Dalam analisis Common size, dinyatsakan

berbagal komponen dalem neraca  sebagai pers
dari total aktiva. Sedangkan untuk laporan
laba, komponen—kompanen dinyatakan dalam  pers
dari penjualan. Sebagail contoh, (net) profit
adalah pernyatsan laba bersih setelah pajak
berntuk persentase  dari penjusalan. Cara vang

digunakan untull kompormen yvang lainnvya.

entasce
rugil
entase
margin
dalam
sama

Dengan

"manvatakan rekening-rekening dalam laporan ksuangan

sebagai persentese deri suatu Jumlah kesel

umumnya memberikan pemahaman yvanyg lebih  baik

uruhan

dari




pada sekedar memperhatikan data mentabnye saja.
Suatu  alasan dikembanghkannys analisis common size
disebabkan periarddingan dari laporan—laporan

keuangan berbeda vwkuran wntuk tiap perusabaan.

Misallkan perusahaan A mempudnyal  hutang janghka
panjarng sebessar Rp.id2  suta, dan perusahaan E

mEmpunyal hutang jarghka panjang sebssar Rp. BB juta.
Karena kenunghkinan perboedaan dalam perusabasan A dan
B, maka tidak bhisa ssgera mangambil kesimpulan
bahwa perusahasn A lebil tinggl tinghkat leverage-nya
dari pada B.

Bebagai tambahan, bisa jugse dikemukaken disini

bahwa analisis common size dan analisis tratio
keuangan sebenarnye merupakan  teknihk P

tichal. VPada kedus tebknik tersebut, hasil analisis
wrtulk  suatu perusahaan dibandingkan dengan  suatu
standar pembanding seperii  peruwsahsan lain atau
industri.

Untulk memberikan ilustrasi analisis ¢ OMmmon
size, maka digunakan data neraca dan laporan  rugil
laba wntul tabun  yamyg sama.

Farhitungan per kosponen dalam neraca  sebagal

berikut
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Kas.
Baldo kas Rp.232,80

w 1004 = 1 ,23%

Total Aktiva Rp.2.607,08
Ini berarti bahwa saldo kas pada  akhir  tabun
adalah sebanyak 1,234 dari total aktiva.
Surat—suwrat Berharga

Saldo surat-surat berharga Rp.75,890
# LR@Y = 2,88%

Total aktiva Rp. 2.607,08
Ini bBerarti bahwa proporsi dana yvang diirvestasi-
ban  pada surat-surat berhacgas pada akhais tabun
adalah sehesar 2Z,88%.

Derngan cara yang samae kitas hitung  kompongn-—
komponen Lainmya, demikian Jdouge urnhbuk neraca pada

abidir ftahun.

Untuk  menyederhanakan perbandingan, maka
hasil—-hasil parhitungan bliasanya dibulatkan,
sehingga 1,234 dinyatakan sebagail 1%, 2,88%
dinyatakan sebagal E. Un itk mempercepat

perhitungan sering Juge dilakukan  perhbitungan

hanva untuk rekening-rekening yvang dirasa pentng,

tidak  untuk senue rekening. Femudian dihitung
semua  hkomponen  yang ade  dalam neraca, dan

hasilnva dibuet berupa tabel.

Sehagas iLlustrasi diremukalkan contoh neraca




common  size oleh

inill)

Suad Husnan  sepertli  berikut

1980 1981
ARTIVA
Fas 1 1
Surat-surat berharga = =
Fiutang i@ &
FPersediaan 28 Lé&
Total Aktiva Lancar ”E?"” 2-—__
Aktiva Tetan (bhersihg &4 7E
Total Aktiva 180 100

FASIVA

HAutang
Hutang
Hutang
Hutang
Hutang

Dagang
Weseal
Barn
lainnya
Fajak

Total Hutang Lancar

Hutang Jangka Fanjang
Saham Blasa
Laba yang ditabhan

Tobal Pasiva

Dari meraca COmmsn

bita ambil.

ey

oad e

wize bebsrapa kesimpulan

ll).Drﬁ. Suzd Husnan MG, Op. cit. hal. Z9.
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a. Fada wisi akbiva, perubahan komposisl yang  agak
mennniol  adalah pade aktiva lancar. Fada tahun
19ER aktiva lancar marupakan  E9%  dari  total
aktiva lancar adalah pada rekening persediaan,
turun dari 2%% menjadi 16%. Dengan demikian, maka
komposisi aktive tetap sekarany bertambab dari
HLY menjadi 724,

b, FPada sisi pasiva perubahan yvanyg menyalok tidak
sabarana rmampak .  Yang bisa diamati adalah
penuruian keaponen  hutang. badlk danghka pendehl
maupun  jangka parjarng. Hutang lancar turun dari
=R menjadi 30% sedangkan hutang jangka panjang
burwn sedikit  dari ZEY O manjadi 22% .  Dengan
demikian total heteng turun  dari 854 menjadi
2. Akibatnvae  adalabh bahwa kLomponsn modal

sendiri (sabam plus laka vang ditahan) meninghkatl

dari ABY menjadi  A4DR%. Heal inmi mampaknya
mencerminkan  usana mai A emen Wtk mencoba

meEngurangl  proporsi hutang vang  digunakan  oleh
perusahasn, karena perusahaan  mempunyal  hotang
vang diatas rata-rate industri.

Selanjutnya perhitungan per komponaen dalam  laporan

Fugi laba dilakukan sebagal bDerikut ¢

a. Harga pokok penjualan

MHarga pokok penjualan fip.2.600.08
W 1@0Y4 = 74 ,28%

Fanjualan Rp. 2.500.00
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Fada wisi aktiva, perubaban komposlsl vang  agak
manoniol  adalah pada akbtiva lancar. Fada  tahun
1980 aktive lancar merupaken 394 dari  total
akitiva lancar adalab pada rekening persediaan,
turun dari ®25% menjadi 16%. Dengan demikian, maka
konposisi  aktiva tetap sekarang bertambah  dari
HLY menjadi 72U

Fada sisi pasive perubahan yang menyolok tidak
sebarapa mampak. Yang bilss diamati adalah
penurunan komponen  hutang, baik  Jjanghka pendeb
maupun  Jangke panjarng. Hutang Lancar turun dard
Y menjadi IPY% sedangkan huwtang Jangka panjang
urun sedikit  dari 234 menjadl 2% . Dengan
demikian  total hutang turon  daci B854 menjadi
G2%. Akibatnya adalah bahwa komporen modal

sendiri (saham plus laba vang ditabhan) meninghkat

glari A45%  menjadi  48%. Hal imd nampaknya
mencerminkan usabha A AT EmET unhulk mencoba

mengurangi  proporsi butang yang  digunakan  oleb
parusahaan, karena perdsahaan  mempunyal hutang

vang diatas rata-rata industril.

Selanjutnys perhitungasn per komponen dalam  laporan

rugl laba dilakukan sebagsal berdibkutbt @

A .

Harga pokok penjualan
Harga pokok penjualan Rp.2.600.00

LO@Y% = 74 ,28%

Fernjualan Rp. F.500.00




ini berarti bahwas darld
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109,22 penerimaan dari

penjualan, RKp. 74,28 merupakan harga pokoknya.

b. Laba sebalum bunga

Laba sebelum bunga & pajak Rp. 720,00

Fenjualan Rp. $.508,.00
Imni berarzi bahwa dari
penjualan, laba vang diperoleh

dan pasak) adalah Rp.

Demikian setarusnva dntuk

vang sama digunakan car

hasilnya dicantumkan pads

perhitungan

(sebelum

pos~-pos yany lain untuk

Yang

L B7%

100,08 penerimaan dari

bunga

tahun

dan

sepertl berikat ind.

Tabel 1 Laporan vrugl size”.

19840 1981
Fenjualan 106 108
Harga Fokok Pensualan 74 74
Laba Kotor 2 23
Ongkos-—ongkos operasi A &
Laba sebelum bunga danm pajak 21 19
Bunga a 4
L.aba sebelum pajak 1é 13
Fajah & &
Laba bersih sgtelah pajak 18 9
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Dari laporan rugi labs comron size beberapa  kesimpulan

vang bisa diambil adalah

a. Fraporsi laba bersih sestelah pajak (ned profitc
margin) mengalami penuranan dard 10 menjadi 4.

b. Fernurunan inil terutama disebabkan karena meningkat
nyvea harga pokok penjualan dari 74% menjadi 734, dan
onghkos operasi, dari 94 menjadi &%4.

c. Sedanghkan beban bungas ternyata turun dari 5% menjadi
4%,  wvang  mencerminkan  berkurangrnya butang yang
digunakan oleh perusehaan. Dengan  demikian, maka
nampaklah bakwa perusabaan memang sedang berusaha
untuk  menuardankan hotangrya,  baik jumlah Ma LU
proporsinya  yang dicerminkan  dari hasil analisa

comnen size terhadap neracs dan laporan rual laba.

2. Analtisis I[ndeks
Neraca dan  laporan ruagid faba veng di indeks
hisa dilengkapi dengan menvatabarn rekening-rekening

tersebut sebagian persentese darild suetu tahun dasar.

Dalam coanbtol  dikutip dari  Suad Musmar hisa
memakai tahur L1980  sebegai tahun dasar. dengan
demikian  semla  rakening pade tahun 19686 cliubiah
sebagali 126, darn rekening-raiening tahus 181

dibandingzan cangan tabus 1980, kemudian di twliskan
indeksnya. Sebagai misalnya apabila nilaild  rupiah

suatu rekaning pada tabumn dasar adalab Rp. 8 Jjuta,




dan  pada tahun berikubtnya adalah Rpe 13 Jjuza, maka
indets  rekening tersebult adelah 15710 » 186 = 158,

Babarapa hal vang perlu diingat cdalam
penggunaan analisis inid adalah @

a., Pemilihan tahun dasar tidaklah barus selalu tahun
varng paling awal.

Tahun dasar hepdaknve dipllih untuk tahun vang
dipertimbanghan sebagei normal.

b, Karena pembandisgan angka indebks ind  bersifat
relatit, makas dalam  penaftsirennya kita perlu
berhati-hati.

Sebagai contoh, swatu rekening naik Rp. 1.000,80
merjady Rp. 2.000,99. Rekening Llain naik dard
Fp. 10 juta menjadi Rp. 20 Juta. Meskipun

keduarnva  mengalami kenaikan  daei 1080 ke 200,

rekbening vang  kedua  jelas lebih memear lukan
perhatian  dari pada  rekening yang pertama.

Demikian jugs unituk parabashan angka  dndeks  vang
tebih  kegil, munghkin masaesnrlukan peehatian yang
lebih banyak, apabila rabtening tersebut sempunyai
milal absolui varg  lebih besar. Misalnvya
peresadiaan naik deri ®p. 200 juta menjadi Kp. 250
juta atau naik dari 199 ke 125, Rekening psrsekot
biava naik dari Rp.  58.000,08 men d ad i AD.

100.806,20 ataw dari 109 meniadi 20@. Dalam hal
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ini  vyang lebih perle diperhatikan sebenarnva
adalabh rekenling persediaan, meskipun  kenalkannya
hanyalah 23, sedanghkan parsekot biava adalah 1@00.
Seperti pade perhitungan common size, maka
angka indsks yvang dihitung juga hendaknya dibulatkan
karens tuwidvan analisls ind  adalah  lebih bersifat
untuk mempermudah meabaca perbandingan laparan
keuwangan . Deargan mengingat keterbatasan Yang
giuraikan diatas, maka hendaknya analisis indeks
ind  tidak dilakukan tersendiri, tetapi bersifat
melengkapi analisls lalnnva.
Untuwk  ilustrasi diberikan neraca vang di
indeks dan lapoaran rugl laba vang di indeks, separti

vang dibawab ini.
Neraca yang di indeks

1989 1981
AKTIVA
Kas lam 94
Surat-sural berhargs 180 =
Fiutang 180 B
Farsediaan Le&E 2
Total Aktiva Lancar 188 79
Aktiva tetap (bersih) 106 L%
Total Aktiva 1@@ P&
FASTVEA
Hutang dagang 188 44
Mutang wesel 18a 71
Hutang bank 16a 104
Hutang lainnva 166 109
Hutang pajak 16 G&
Mutang dagang 10 Q4




Beberapa kesimpulan vang bisa kita ambil dari

neraca vang di indeks adalah

& u

Sacara keseluruhan terjadi pendyrunan aktiva vang
digunabkan oleh perusabaan.

Meskipun denikian aktiva tetap ternyata mengalami
perningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Meshk ipun Rutarg  bank  wengalami peningkatan,
tetapi secara keseluruhan total hutang mengalami
PEnLrunan Vang merkoal d lagi mencerminkan
keinginan perusahaan usntuk menurunkan jumlah  dan
proporsl hutangnya.

Jumlak  laba vang ditaban mengalami peningkatan,
dar in. sssual dengan kesimpulan pada nomor X.
Mengingat perveahaan aendistribusikan sebagian
pesar  labanye sebsgal deviden, maka seandainya
laba wersebul sebagian besar ditahan, alan  bisa
meninghatkan total aktivanye. ¥ arg perlu
giketahui lebih lanjut adalah alasan  parusabaan
merdiscribusiban sehagian Bigpes oy labanvya.
Kemunglinan perusabsan merasa tidak  menemubkan
Fesampatan investasi yang cukup menacik, sehingga

memuituskan menbagl labenva sebagal deviden.

Pada halaman berikot ditampilkan iflustrasi mengenal

laporan rugi laba vang di indeks.
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Laporan Rugi Laba yang di indeks

1988 1781
Fenjualan 163 183
Harga Pokok Penjualan 1630 144
Laba kotor “1ow 108
Ongkos—-ongkos operasi 1@ i11
Laba sebelum bunga dan pajak ETTH o7
Bunga 10% 94
Laba sebelum pa.ak 1o e
Fajak 108 2
Laba bersih setelah pajak Tion BCES

Beberapa kes:@mpulan yvang dapat diperoleh dari laporan

rugi laba vang di indeks tersebut adalab

=

Laba bersih setelah pajek ternyata mangalami
paenurunan meskigun penjualan osningkat.
Fenurunan ind disebsbban antara lain oleh meningkat-

nya harga pokok melebibi peningkatean penjualan.

Bunga vang dibayar jugs semakin berburang, dan  ind
konsisten dengan analisis common  slze di depan.
Sebhagai penutup jugs diperhatikan bahwa kedua tipe
analisis ini sebaiknva digunakan hersama—sama .

Karena kedua analisis  ind  dJuge perlu digunakan

saperti amnalisis rasio, sehingga nanti dapat
dibandinglan common size perusahaan  dengan CEmmon

size industel.




